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Imlek dan Sejarah Bangsa

KEBEBASAN merayakan Imlek se-
karang Inl tak dapat lepas dari seja-
rah. Tionghoa di Indonesla memiliki
kisah unik yang pada kurun waktu
tertentusempal dilanda praktik dis-
kriminasi. Meski demikian tak ber-
artl berblcara soal Tlonghoa melulu
berkutal pada rentetan aturan dan
Kebljakan diskriminatif pada masa
lalu.Termasuk pula soal larangan
merayakan Imlek pada masa Orde
Baru. Jika hal 1tu yang terus dite-
kKankan maka niscaya etnis Tiong-
hoa senantiasa dipandang sebagal
Korban.

Untuk itubutuh perspekUf baru
dalam mengkajinya. Keberadaan
Tionghoa dalam relas! sosial di ma-
syarakat dewasa Ini perlu dipandang
sebagal bagian dari keharmonisan
bersama yang sejatinya sudah di-
hidup! sejak dulu.Salah satu tokoh
nasfonal yang menaruh perhatian
terhadap upaya Ini falah Gus Dur.
Bellau dengan tegas menolak per-
sepsi bahwa Tionghoa merupakan
Joreign subject alau outsider. Menu-
rutnya keharmonisan yang masih
terus diupayakan sesungguhnya te-
lah dihidupi oleh nenek moyang di
zaman Nusantara.

Kenyataan sejarah menyimpan ca-
tatan bahwa Tionghoa telah menjadi
baglan darl bangsa Indonesia sepe-
nuhnya. Wawasan pluralisme sudah
dihayatioleh bangsa Indonesla sejak
masa lampau. Buklinya semboyan
Binneka Tunggal Ika kali pertama
muncul pada zaman Majapahit se-
bagaimana tersurat dalam Kitab
Sutasoma karya Empu Tantular.
Ketika {tu komunitas Tionghoa telah
menjadi bagian darl masyarakat Nu-
santara.

Dalam penyebaran Islam, Tiong-
hoa tkut ambil peranan. Kelenteng
Sam Poo Kong yang berdir! gagah
di Semarang atau Masjid Cheng Ho

yang belum lama int didirikan di
Surabaya menjadi buktinya. Lak-
samana Cheng Ho, seorang muslim
saleh dari Suku Hul dalam pelayar-
annya ke Nusantara (idak semata-
mata untuk urusan perdagangan
dan politik negaranya. Laksamana
Cheng Ho membawa serta pengi-
kulnya yang sebagian memutuskan
tinggal di pesisir pantal Jawa dan
Sumatera. Mereka menikah dengan
penduduk setempat dan turut mem-
bangun perkampungan muslim Ti-
onghoa. Keberadaan baju koko yang
menjadi khas muslim, beduk
di masjid, hingga petasan
dan ketupat sayur saat
Idul Fitrl Juga tak lepas
dari anasir Tionghoa.
Pada masa Kolonialis-
me, orang-orang Tiong-
hoa bergabung dalam
laskar koalist Tlonghoa-
Jawa pimpinan Kapitan
Sepanjang (Khe Panjang ali-
as Tay Wan Soey) melawan
dominasi Belanda tahun
1740-1743.Pada ta-
hun 1742 juga mele-
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dihadiri empat orang pemuda Tiong-
hoa. DemiKkian pula saatpersiapan
kemerdekaan, beberapa tokoh Ti-
onghoa turut didapuk menjadi ang-
gota BPUPK maupun PPKI. Rumah
Djtauw Kie Slong di Rengasdengklok
Juga menjad! saksl bisu saat Soe-
Karno-Haltta dfjauhkan darl penga-
ruh Jepang oleh para pemuda men-
Jelang Proklamasl.

Hadirnya Tionghoa dalam setl-
ap lintas masa perjalanan sejarah
bangsa inl memperlihatkan bahwa
kemajemukan menjadi harga mati
yang lak bisa ditawar.Kebera-
gaman yang ada merupakan
rahmat yang telah digaris-
kan oleh Tuhan. Meno-
lak kemajemukan berarti

mengingKari pemberian
Illaht. Gus Dur meman-
dang perbedaan sebagal
ethic of dignity. Sebagal
karunia Tuhan, Gus Dur
optimis bahwa Ke-
majemukan tidak
akan memecah be-
lah namun jus-
tru akan mem-

tus perlawanan seru-  DOSEN PENDIDIKAN SEJARAH UNIVERSITAS  bawa manfaat
pa terhadap VOC di  SANATA DHARMAYOGYAKARTA MENEKUNI  bagl bangsa.
Tegal yang diptmpin KAJIAN SEJARAH TIONGHOA Sejak sebelum

oleh Kwee Lak Kwa.

Hal ini bukan isapan jempol. Bah-
kan untuk mengenang kepahlawan-
annya didirikan Kelenteng Tek Hay
Kiong di Tegal dan Kelenteng Tek
Hay Blo di Gang Pinggir, Semarang.
Kedua kelenteng int menghormati
Kwee Lak Kwa atau Kongco Tek Hay
Cin Jin yang diangkat sebagal dewa
asli dari Indonesta.

Memasukl masa pergerakan
Juga berdiri Partai Tionghoa Indo-
nesia pimpinan Liem Koen Hian.
Ikrar Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928selain digelar di rumah seo-
rang Tionghoa, Sie Kong Liong, juga

menjadi presi-
den, Gus Dur telah menaruh perha-
tlan pada orang-orang yang termar-
ginalkan termasuk Tionghoa.Gus
Dur pernah membela Budi Wijaya
dan Lanny Guito, pasangan pengan-
tin beragama Konghucu yang ditolak
pencatatan pernikahannya di Kan-
tor Catatan Sipil Surabaya. Polemik
ini Kelak mendorong pengakuan ter-
hadap Konghucu sebagal agama ke-
enam sehingga kebebasan bagl para
pemeluknya untuk beribadah lebih
terjamin.
Tidak sampal di situ saja, kala
Tionghoa ditempatkan sebagal

economic animal, Gus Dur meng-
anjurkan agar orang Tionghoa da-
pat memilikl akses dalam semua
bidang kehidupan tanpa pemba-
tasan. Saal menjadi presiden, Gus
Dur mengakomodas! keresahan
masyarakat Tionghoa yang mera-
sa lerpinggirkan. Bahkan Gus Dur
beranimenyatakan bahwa dalam
dirinya mengalirdarah Tionghoa
bermarga Tan. Inflah cara Gus Dur
menabur Keharmonisansebagal
bentuk nation building Indonesia.

Kinl masyarakat umum pun, se-
bagian besar, telah mathum dan
dapat menerima kehadiran Tiong-
hoa dalam berbagai lini kehidupan.
Budaya Tionghoa bebas tampil dan
menghibur semua Kalangan di ber-
bagal tempal secara terbuka. Ham-
pir tlap kota besar menggelar fes-
tival maupun acara lainnya untuk
merayakan Imlek secara meriah.
Best practice semacam ini menjadi
indikator tumbuhnya keharmonisan
masyarakat multikultural dan harus
terus dikembangkan di tengah Krisis
persatuan dewasa inl.

Kemajemukanharus menjad!
Kesadaran koleklif yang dipelihara
dan bukan dimatikan.Caranya se-
lain melalul perjumpaan budaya,
diperlukan pula edukasl sejarah.
Masyarakat perlusadar bahwa
Tionghoa merupakan baglan tak
terpisahkan darl perjalanan hi-
dupbangsa. Maka akan lebih baik
Jika Tionghoa tak hanya menjadi
berita musiman saat Imlek tiba.
Dalam dunia pendidikan, peran
Tionghoa dalam sejarah bangsa
pun mesti disampatkan secara ju-
Jur dan berimbang.Hal ini penting
agar gairah kebangsaan yang har-
monis terus disemal di kalangan
generas! muda. Selamat Tahun
Baru Imlek 2571 Kongzill. Xin
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